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ABSTRAK

Muthoharatunnisa.2021. “Pengembangan Lemba Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Konsep Map Menggunakan Model Modified Inquiry Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Gelombang
SMA”

Rendahnya kemampuan berpikir berpikir kreatif siswa di Indonesia,
merupakan hal yang harus menjadi perhatian khususnya dalam dunia pendidikan.
Untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif tersebut siswa perlu
difasilitasi dengan perangkat pembelajaran yang menunjang. Salah satunya dengan
adanya LKPD berbasis konsep. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan
validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis konsep map menggunakan
model modified inquiry.

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis konsep map menggunakan model modified inquiry pada
materi gelombang SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan dengan menggunakan tahapan 4D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan. Pada penelitian ini akan dibatasi sampai tahapan
develop, sehingga hanya melalui 3 tahapan yaitu define, design, dan develop. Objek
yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis konsep map model
modified inquiry.

Data yang didapatkan dari penelitian ini berasal dari uji validitas melalui
lembar validitas. Lembar validitas berisi empat komponen yang dinilai oleh tiga
validator. Data yang didapatkan dari para validator diolah menggunakan persamaan
moment kappa (K), dan didapatkan hasil 0,70 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis konsep map menggunakan model modified
inquiry pada materi gelombang SMA adalah valid.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Konsep Map, modified inquiry, kreatif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu upaya memberikan pengetahuan, wawasan,
keterampilan, dan keahlian tertentu kepada individu untuk dapat hidup berkembang
sesuai dengan kemajuan zaman. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Pendidikan yang berkualitas merupakan amanah seluruh
masyarakat Indonesia yang tertuang dalam Undang- Undang No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang mengisyaratkan tentang pendidikan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Pendidikan dikatakan berhasil jika dapat mencapai kualitas dan mutu yang
baik, dapat menciptakan sumber daya manusia yang produktif, inovatif, kreatif dan
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat dan peradaban dunia.
Pendidikan tidak hanya berkualitas, tetapi juga yang bermutu, dan itu dapat dilihat
dari hasil belajar berupa aspek kognitif dan aspek afektif. Sistem pendidikan
nasional memiliki tantangan dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM)
yang mampu bersaing dalam perkembangan era global. Kemampuan pengetahuan,

kembangan global perlu terus ditingkatkan sebagai penunjang kehidupan yang lebih



dan keterampilan dalam perkembangan global perlu terus ditingkatkan sebagai
penunjang kehidupan yang lebih baik dalam dunia pendidikan. Namun fakta di

lapangan belum menunjukkan hasil yang memuaskan.

Salah satu aspek terpenting dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran.
Pembelajaran merupakan suatu rangkaian peristiwa yang dapat memengaruhi
peserta didik atau pembelajar sedemikian rupa sehingga diharapkan terdapat
perubahan perilaku. Pembelajaran mengandung makna bahwa serangkaian kegiatan
belajar itu dirancang terlebih dahulu agar terarah pada tercapainya perubahan
prilaku yang diharapkan. Pada kurikulum 2013, pembelajar atau peserta didik tidak
hanya dituntut untuk menguasai dan mengembangkan konsep-konsep pengetahuan
dan keterampilan saja tetapi juga mengedepankan sikap dari pada peserta didik.
Sikap yang ditanamkan antara lain pribadi yang beriman, berakhlak mulia, percaya
diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya.

Karakteristik kurikulum 2013 diantaranya peserta didik dituntut untuk aktif
dalam proses pembelajaran serta mengembangkan daya berpikir tingkat tinggi
mereka. Untuk mencapai upaya tersebut maka berbagai unsur yang mendukung
perlu diterapkan berupa mengintegrasikan 21st Century Skills yang terdiri dari
berpikir kritis, memiliki kreativitas, kemampuan komunikasi, kerja sama
(kolaborasi), inovasi, kegiatan literasi, dan kompetensi pengukuran pembelajaran
dengan urutan LOTS (Lower Order Thinking Skill), MOTS (Middle Order Thinking

Skill), HOTS (Higher Order Thinking Skill) (Ditjen Dikdasmen 2018).



Peserta didik diera abad 21 dihadapakan pada era globalisasi yang
memerlurkan life skill yang memadai. Life skill dibutuhkan dalam menghadapi
permasalahan sehingga ditemukan solusi dan pemecahannya. Keterampilan
pemecahan masalah berhubungan erat dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi
atau higher order thinking skill (HOTS).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat diakomodasi melalui
kurikulum yang terdapat di dalam pendidikan dengan menerapkan pembelajaran
yang bermakna. Permendikbud No. 69 Tahun 2013 mengenai Kompetensi Dasar
(KD) dan struktur kurikulum SMA/MA, pada Kompetensi Inti-3 (KI-3) dan
Kompetensi inti-4 (KI1-4) didapatkan suatu garis besar bahwa peserta didik dituntut
untuk lebih mampu berpikir dengan HOTS dalam menghadapi setiap permasalahan
yang ada.

Pada pembelajaran fisika salah satunya siswa harus memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi, hal ini berguna supaya siswa dapat menganalisis konsep-
konsep materi pembelajaran serta dapat memecahkan suatu permasalahan yang
diberikan dalam proses belajar. Ciri utama berpikir tingkat tinggi adalah mampu
berpikir kritis dan mampu berpikir kreatif (Sutrio, 2018). Berpikir tingkat tinggi
akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru dengan informasi yang
sudah tersimpan di dalam ingatannya dan menghubung-hubungkannya dan/atau
menata ulang serta mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai suatu
tujuan ataupun menemukan suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit
dipecahkan (Lewis & Smith, 1993). Proses mengaitkan informasi baru dengan

informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya ini umumnya dipicu terlebih



dahulu oleh suatu masalah atau pertanyaan yang tentunya dapat memicu dan
melibatkan kemampuan berpikir seseorang.

Ciri siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi salah satunya adalah
mampu berpikir kreatif. Dimana berpikir kreatif diperoleh dari kebiasaan yang
dapat diperoleh peserta didik dengan menemukan dan menggunakan ide-ide baru
yang tidak biasa namun masih rasional dalam mengikuti pembelajaran (Gunawan,
2017). Berpikir kreatif sudah tentu melibatkan kreativitas yang merupakan
kemampuan seseorang untuk menghasilkan suatu produk yang baru ataupun
kombinasi dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya, yang berguna, serta dapat
dimengerti (Ekasari, 2016).

Kenyataannya, kemampuan berpikir tingkat tinggi terutama dalam
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam dunia pendidikan di Negara kita masih
rendah, hal ini dapat dilihat dari sebuah lembaga survey yang disebut dengan PISA
yang rutin mengevaluasi capaian para peserta didik dalam mata pelajaran Sains dan
Matematika. Berdasarkan dari laporan Programme for International Student
Assessment (PISA) 2018 yang dirilis oleh Organisation for Economic Co-
Operation and Development (OECD). Akumulasi skor di tiga indikator tersebut,
Indonesia berada di peringkat 71 dari 78 negara. Secara akumulatif, skor
kemampuan siswa Indonesia hanya 1.146 poin. Angka ini turun 3,4 persen
dibandingkan dengan hasil PISA 2015 yang sebesar 1.186 poin. Indonesia pun juga
menjadi Negara dengan skor kedua terendah di Asia setelah Filipina. Berikut adalah

grafik dari hasil pencapaian Indonesia di PISA dari tahun 2000-2018.
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Gambar 1. Grafik skor pencapain Indonesia di PISA tahun 2000-2018

Lembag Survey PISA membagi kemampuan siswa menjadi enam level
yaitu 1) mengingat kembali apa yang sudah diajarkan, 2) menjelaskan yang telah
dipelajari dengan bahasa sendiri, 3) menerapkan yang telah dipelajari untuk
pemecahan masalah, 4) mampu mengurai permasalahan untuk diselesaikan dengan
metode yang telah dipelajari, 5) mampu menentukan kesesuaian dan keunggulan
metode tertentu dalam menyelesaikan permasalahan, 6) mampu berpikir abstrak
dan merancang metode baru. Level 1 sampai 3 disebut dengan kemampuan berpikir
tingkat rendah (low order thinking), sedangkan level 4 sampai 6 disebut dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking) yang mencakup
kemampuan analisis, sintesis, evaluasi, dan kreativitas. Jadi, PISA tidak hanya
menguji kemampuan berpikir tingkat rendah tetapi juga berpikir tingkat tinggi
(OECD, 2010).

Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi di Negara Indonesia juga
bisa dilihat dari hasil penilaian UN SMA/MA pada tahun 2019, dimana pada mata

pelajaran fisika memiliki nilai rata-rata UN terendah kedua setelah mata pelajaran


https://databoks.katadata.co.id/

matematika. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran
fisika masih tergolong rendah. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada grafik nilai

rata-rata UN SMA pada tahun 2019 sebagai berikut.
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Gambar 2. Rata-rata nilai UN SMA/MA pada tahun 2019

Adapun berdasarkan wawancara dengan salah satu guru fisika di SMA 2
Batang Anai perihal tentang bagaimana proses pembelajaran fisika di kelas,
bagaimana hasil belajar siswa, serta apa saja kendala yang dialami oleh guru dan
siswa selama proses pembelajaran, diperoleh bahwa hasil belajar siswa di sekolah
tersebut masih tergolong rendah. Salah satu penyebabnya yaitu siswa masih belum
mampu menganalisis konsep materi pelajaran yang diberikan sehingga
mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Penyebab
rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa terutama dalam berpikir kreatif
salah satunya yaitu pada penggunan bahan ajar lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang digunakan disekolah memiliki beberapa kendala dan permasalahan yang

dihadapi diantaranya yaitu di dalam LKPD kurang banyak terdapat contoh-contoh



soal yang menarik, desain yang kurang menarik, dan tidak adanya permainan
edukatif yang berhubungan dengan pembelajaran fisika.

Setelah dilakukan wawancara dengan salah satu siswa SMA terkait dengan
bagaimana tanggapan mereka terhadap pembelajaran fisika diantaranya yaitu siswa
beranggapan bahwa fisika itu sulit, siswa masih memiliki kesulitan dalam
pemahaman dalam konsep fisika, materi terlalu banyak rumus, pembelajaran fisika
di kelas kurang menarik dan masih banyak yang lainnya. Dari beberapa kenyataan
diatas dapat dilihat rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi
(kreatif) akan mempengaruhi hasil belajar dari siswa tersebut yang juga rendah.

Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan menyiapkan salah satu
bahan ajar cetak berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan menggunakan
model pembelajaran modified inquiry guna menunjang kemampuan berpikir kreatif
siswa. LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang berperan penting dalam
memberikan penugasan yang relevan dengan materi yang diajarkan. LKPD dapat
dijadikan sebagai pedoman dan fasilitator dalam kegiatan pembelajaran yang
disusun dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan
pembelajaran yang akan dihadapi.

Penggunaan LKPD dalam kegiatan pembelajaran dapat mendorong peserta
didik untuk mengolah bahan yang dipelajari, baik secara individu maupun bersama
dengan temannya dalam bentuk diskusi kelompok. LKPD juga dapat memberikan
kesempatan penuh kepada peserta didik untuk meningkatkan kemampuannya dan

belajar akan lebih mudah jika disertai sumber belajar berupa LKPD yang dirancang



secara khusus, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran modified
inquiry.

Model pembelajaran modified inquiry adalah model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikit tingkat tinggi siswa
terutama pada kemampuan berpikir kreatif. Model modified inquiry dalam
penerapannya memberikan permasalahan kepada siswa, dimana dalam
menyelesaikan atau memecahkan masalah yang diberikan siswa melakukannya
secara mandiri tanpa bantuan dari guru. Peran guru dalam penerapan model
modified inquiry ini yaitu sebagai narasumber, guru dapat memberikan bantuan
kepada siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
permasalahan yang diberikan kepada siswa.

Sementara itu, setelah dilakukan observasi di SMA N 2 Batang Anai dapat
diperoleh bahwa LKPD yang disediakan untuk siswa belum sepenuhnya mengarah
kedalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi terutama berpikir
kreatif. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa salah
satunya kemampuan berpikir kreatif dapat digunakan bahan ajar lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang memuat peta konsep didalamnya. Peta konsep (concept
mapping) adalah suatu cara yang dilakukan untuk memperoleh pembelajaran yang
lebih efektif dengan menghubungkan suatu konsep tunggal dengan konsep-konsep
lainnya pada kategori yang sama. Dengan adanya peta konsep siswa diminta untuk
membuat kaitan diantara konsep-konsep yang ada dalam materi pembelajaran.

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang pengembangan LKPD berbasis peta konsep untuk meningkatkan



kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
Penelitian yang dilakukan yaitu dalam LKPD yang akan dikembangkan, diberikan
sebuah permasalahan yang nantinya siswa dapat memecahkan permasalahan
tersebut dengan menggunakan konsep map. Oleh karena itu judul dari penelitian ini
adalah pengembangan LKPD berbasis peta konsep menggunakan model
pembelajaran modified inquiry untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam proses pembelajaran fisika terutama pada materi gelombang SMA.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berfikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran fisika masih
tergolong rendah sehingga peserta didik masih sulit dalam menganalisis konsep
materi yang diberikan.

2. Hasil belajar siswa kelas XI tergolong masih rendah, hal ini dapat dilihat pada
berdasarkan hasil PISA tahun 2000-2018 dan hasil nilai rata-rata UN SMA/MA
2019.

3. Belum terdapat pengembangan LKPD berbasis peta konsep dengan
menggunakan model modified Inquiry untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa.
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C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilaksanakan terarah dan terfokus, maka diberikan
batasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. LKPD yang dibuat berbasis peta konsep menggunakan model modified inquiry

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi gelombang.

2. Uji kelayakan LKPD dilakukan dengan uji validitas oleh tenaga ahli (Dosen).
D. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana validitas LKPD
berbasis peta konsep menggunakan model modified inquiry untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi gelombang SMA.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan diadakannya penelitian
yaitu :
1. Menghasilkan LKPD berbasis peta konsep untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa
2. Menentukan validitas dari LKPD berbasis peta konsep menggunakan model
modified inquiry untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada
materi gelombang SMA
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:
1. Sebagai masukan bagi guru-guru fisika dalam memilih dan menggunakan
lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam pembelajaran guna meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa
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. Dapat membantu peserta didik untuk memahami konsep pembelajaran fisika
pada materi gelombang

. Sebagai masukan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan dan
mengembangkan penelitian ini dimasa yang akan datang.

. Dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi penulis dalam

mengajar fisika dimasa mendatang.



